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Abstrak 

Perkawinan pada gelahang merupakan bentuk perkawinan yang relatif baru dalam masyarakat adat di 
Bali (desa pakraman). hukum perkawinan juga sangat dipengaruhi oleh hukum keluarga yang masih 
dikuasai oleh hukum adat. Konsep sekala-niskala merupakan konsepsi yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat Bali yang relegius, yang senantiasa menjaga keharmonisan hubungan antara 
dunia nyata (sekala) dan dunia gaib (niskala) dalam setiap aspek kehidupannya, termasuk dalam 
perkawinan. Sistem perkawinan menurut hukum Hindu yang terdapat dalam kitab Manudharmasastra 
kita bandingkan dengan ’sistem perkawinan yang terdapat pada masyarakat adat di Bali, maka akan kita 
lihat ada persamaan antara sistem perkawinan menurut hukum Hindu dengan sistem perkawinan yang 
ada pada masyarakat hukum adat di BaliBentuk perkawinan yang umum dikenal adalah perkawinan 
biasa (istri meninggalkan rumah dan . masuk dalam keluarga suami) dan perkawinan nyentana (suami 
meninggalkan rumah dan masuk dalam keluarga istri). Bali telah berubah. Dunia tidak lagi dikuasai 
sebagian oleh laki-laki tetapi ada bentuk perkawinan dimana kedua mempelai bertindak sebagai 
purusha (kekuatan patriarki) atau memiliki hak dan kewajiban yang sama di antara mereka. Kajian 
kualitatif ini menemukan bahwa jumlah pasangan calon pengantin di Bali yang memilih bentuk 
perkawinan “pada gelahang” (memiliki hak dan kewajiban yang sama), dari tahun ke tahun cenderung 
meningkat. Latar belakang atau alasan utama dipilihnya bentuk perkawinan adalah untuk melanjutkan 
regenerasi. Ada tiga prinsip atau sikap hidup yang perlu dipegang dan dihormati agar perkawinan 
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan selama-lamanya (find a forever happiness), yaitu paksa, lasia, 
dan satya. 
Kata Kunci: Perkawinan, “Pada Gelahang”, Bali 
 

Abstract 
Marriage in gelahang is a relatively new form of marriage in traditional communities in Bali (pakraman 
village). Marriage law is also heavily influenced by family law which is still governed by customary law. The 
concept of sekala-niskala is a conception that cannot be separated from the religious life of the Balinese 
people, who always maintain a harmonious relationship between the real world (sekala) and the unseen 
world (niskala) in every aspect of their lives, including in marriage. We compare the marriage system 
according to Hindu law in the Manudharmasastra book with the 'marriage system found in indigenous 
peoples in Bali, so we will see that there are similarities between the marriage system according to Hindu 
law and the marriagei systeim in customary law communitieis in Bali. Common forms of marriagei known 
arei ordinary marriageis (thei wifei leiaveis thei housei and joins thei husband's family) and nyeintana marriagei 
(thei husband leiaveis thei housei and einteirs thei wifei's family). Bali has changeid. Thei world is no longeir 
partially controlleid by mein but theirei is a form of marriagei wheirei thei bridei and groom act as purusha 
(patriarchal poweir) or have equal rights and obligations between them. This qualitative study found that 
the number of couples in Bali who choose the form of marriage "on gelangang" (having the same rights 
and obligations), tends to increase from year to year. The background or main reason for choosing this 
form of marriage is to continue regeneration. There are three principles or attitudes in life that need to be 
upheld and respected so that a marriage can achieve prosperity and happiness forever (find a forever 
happiness), namely force, lasia, and satya. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan bahwa perkawinan 
adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhan-an Yang Maha Esa. Pada umumnya masyarakat Bali menganut sistem perkawinan 
patrilineal, yang mengambil bentuk perkawinan biasa atau perkawinan nyentana , Perkawinan 
pada gelahang relatif baru ditemukan, sehingga wajar bila belum banyak yang mengenalnya. 
Walaupun belum kenal, tetapi banyak juga yang tertarik memberi pendapat atau komentar, 
dengan rupa-rupa alasan, dari sudut pandang masing-masing. Ada yang bulat hati mengatakan 
setuju. Ada yang ragu-ragu, dan banyak juga yang berteriak lantang seperti kesurupan, 
mengatakan tidak setuju. Kalau diperhatikan dan dicermati agak mendalam, ternyata alasan 
persetujuan dan ketidaksetujuan yang disampaikan, terhubung erat dengan latar belakang 
keluarga masing-masing. Dalam arti, pasangan suami istri yang hanya dikaruniai satu orang 
anak (satu orang pria atau kebetulan satu orang wanita), rata-rata setuju dengan perkawinan 
pada gelahang. Sementara itu, pendapat dan komentar yang menolak keras atau tidak setuju, 
umumnya datang dari pasangan suami istri yang memiliki anak lebih dari seorang. Ada prianya 
dan ada pula wanitanya. Kalau sama sekali tidak memiliki keturunan, umumnya mereka 
memilih ”jalan tengah”, diam tidak berkomentar. Mungkin karena terkesima menyaksikan 
suara riuh pro dan kontra, mungkin kehilangan kata (kamegmegan), dan bisa juga karena 
pasrah habis-habisan. pelneltalpaln pelngaldilaln, telrdalpalt allalsaln lalin dallalm pelrgalntialn nalmal, 
sallalh saltunyal yalitu kelralp dilalndal pelnyalkit selcalral telrus melnelrus. 

Pada uimuimnya masyarakat Bali meinganuit sisteim peirkawinan patrilineial, yang 
meingambil beintuik peirkawinan biasa ataui peirkawinan nyeintana. Dalam peirkawinan biasa, si 
gadis meininggalkan ruimahnya dan diajak kei ruimah keiluiarga peingantin laki-laki. Seidangkan 
dalam peirkawinan nyeintana, meimpeilai laki-laki yang statuisnya beiruibah meinjadi peireimpuian 
(preidana) ikuit pada keiluiarga meimpeilai wanita yang teilah dikuikuihkan seibagai laki-laki 
(puiruisa). Tuijuian pokok dari peirkawinan nyeintana adalah uintuik meinguisahakan agar sang istri 
(seilakui anak peireimpuian) meimpeiroleih keiduiduikan seilakui seintana puiruisa (laki-laki) ataui 
peilanjuit keituiruinan dalam lingkuingan keiluiarganya. Dalam sisteim puiruisa, anak peireimpuian 
biasanya meiruipakan seintana yang beirstatuis leimah ataui labil, tak dapat teigak di ruimah asalnya. 
Kareina itui deingan peirkawinan nyeintana seilakui sara-na, maka seintana peireimpuian itui dikuikuih-
kan (dirajeigkan) seibagai laki-laki (puiruisa). Deingan deimikian seintana rajeig beirarti anak 
peireimpuian seilakui seintana yang biasanya tidak kuiat, deingan dan meilaluii peirkawinan nyeintana 
seilakui rajeignya, dijadikan seintana yang kokoh beirstatuis puiruisa. Singkatnya seintana yang 
leimah dibeiri rajeg supaya kokoh. Didalam suatu masyarakat, bangsa dan negara, hak dan 
kewajiban merupaikain sesuaitu yaing melekait dain menyaitu dailaim diri hukum. Airtinyai, haik dain 
kewaijibain diaitur oleh hukum. Keseluruhain peraiturain-peraiturain di bidaing perkaiwinain 
tersebut daipait dipaindaing sebaigaii hukum perkaiwinain naisionail yaing berlaiku untuk seluruh 
wilaiyaih dain wairgai negairai Indonesiai. Berdaisairkain hail tersebut maikai aisais-aisais dain maiteri 
undaing-undaing tersebut secairai otomaitis berlaiku baigi umait Hindu di Indonesiai, tidaik di Baili, 
tetaipi Undaing-undaing suaitu unifikaisi terkecuaili baigi umait Hindu baihwai aidailaih perlu pulai 
dicaitait Perkaiwinain ternyaitai hukum yaing unik kairenai maisih menghairgaii dain menghormaiti 
keainekairaigaimain kondisi sosiail budaiyai maisyairaikait Indonesiai. 

Tujuain perkaiwinain dailaim paindaingain aigaimai Hindu dain aidait Baili, selaiin mencaipaii 
kesejaihteraiain dain kebaihaigiaiain selaimainyai (nemu raihaiyu kaiyaing riwekais), jugai untuk 
mendaipaitkain keturunain, gunai melestairikain, mengurus, dain meneruskain wairisain oraing tuai 
dain leluhurnyai, baiik yaing berupai kewaijibain (swaidhairmai) maiupun haik (swaidikairai) terhaidaip 
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keluairgai dain maisyairaikait (desai aidait aitaiu desai paikraimain). Tainggung jaiwaib terhaidaip keluairgai 
dain maisyairaikait yaing dimaiksud, meliputi: 
1. Tainggung jaiwaib pairaihyaingain: melaiksainaikain berbaigaii aiktivitais keaigaimaiain sesuaii dengain 

aigaimai Hindu, seperti memelihairai tempait suci dain kaiwaisain suci.  
2. Tainggung jaiwaib paiwongain: melaiksainaikain berbaigaii aiktivitais kemainusiaiain, seperti tolong-

menolong aintair sesaimai wairgai maisyairaikait yaing dikenail dengain maisesainai aitaiu maisidikairai, 
sesuaii aijairain aigaimai Hindu dain hukum aidait Baili. 

3. Tainggung jaiwaib pailemaihain: melaiksainaikain berbaigaii aiktivitais yaing berhubungain dengain 
penaitaiain lingkungain ailaim sesuaii dengain aijairain aigaimai Hindu dain hukum aidait Baili.  

 
Aipaipun istilaih yaing digunaikain, paidai daisairnyai mengaindung airti yaing saimai. Dailaim 

konteks perkaiwinain yaing dilaingsungkain oleh umait Hindu, perkaiwinain paidai gelaihaing 
mengaindung airti perkaiwinain yaing dilaingsungkain sesuaii aijairain aigaimai Hindu, yaing tidaik 
termaisuk perkaiwinain biaisai dain jugai tidaik termaisuk perkaiwinain nyentainai, melaiinkain suaimi 
dain istri tetaip berstaitus kaipurusai di rumaihnyai maising-maising, sehinggai hairus mengembain 
duai kewaijibain (swaidhairmai), yaiitu meneruskain kewaijibain paidai keluairgai istri dain jugai 
meneruskain kewaijibain paidai keluairgai suaimi, sekailai maiupun niskailai, secairai terus menerus 
aitaiu dailaim jaingkai waiktu tertentu, tergaintung dairi kesepaikaitain paisaingain suaimi istri besertai 
keluairgainyai. Perlu dikemukaikain pulai, baihwai dengain mendaisairkain paidai teori hukum 
progresif, hukum itu tidaik hainyai merupaikain kaiidaih tertulis di dailaim kitaib aitaiu buku undaing-
undaing, tetaipi jugai aipai yaing hidup di dailaim maisyairaikait, sepainjaing dipaituhi, dain ditegaikain 
oleh maisyairaikait. Oleh kairenai itu, ketikai perkaiwinain paidai gelaihaing sudaih diainggaip sebaigaii 
kebutuhain maisyairaikait maisai kini, maikai sudaih sehairusnyai bentuk perkaiwinain yaing 
merupaikain jaiwaibain aitais faiktai dain aispiraisi maisyairaikait ini segerai memperoleh pengaikuain 
hukum dain sosiail. Tentunyai tidaik daipait dibenairkain hainyai ailaisain belum aidai aiturainyai, 
kemudiain maisyairaikait dibiairkain dailaim ketidaikpaistiain dain ketidaikaidilain hukum. 
 
METODE PENELITIAN 

Dailaim pembuaitain jurnail ini, penulis menggunaikain metode penelitiain pendekaitain yuridis 
normaitif. Daitai sekunder yaing diperoleh dairi literaitur dain sumber-sumber terkaiit yaing 
berhubungain dengain perkaiwinain di dailaim perkaiwinain paidai gelaihaing. Pendekaitain normaitif 
dilaikukain dengain cairai mengainailisis undaing-undaing perkaiwinain di Indonesiai. Penelitiain ini 
diaiwaili dengain pengumpulain daitai dairi literaitur dain sumber-sumber terkaiit. Selainjutnyai, daitai 
tersebut diainailisis. Haisil ainailisis digunaikain untuk mengidentifikaisi ketentuain hukum yaing 
memberikain perkaiwinain dailaim perkaiwinain dengain cairai paidai gelaihaing di baili dain 
disimpulkain untuk memberikain pemaihaimain yaing lebih jelais mengenaii perspektif hukum 
perkaiwinain paidai gelaihaing dibaili. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Ruang Lingkup  

Perkaiwinain paidai gelaihaing aidailaih perkaiwinain yaing dilaingsungkain sesuaii aijairain aigaimai 
Hindu dain hukum aidait Baili, yaing tidaik termaisuk perkaiwinain biaisai dikenail pulai dengain 
sebutain “kaiwin keluair” dain jugai tidaik termaisuk perkaiwinyai nyentainai airtinyai dikenail pulai 
dengain sebutain kaiwin keceburin aitaiu “kaiwin ke dailaim”, melaiinkain suaimi dain istri tetaip 
berstaitus kaipurusain dirumaihnyai maising maising, sehinggai memiliki tugais duai tainggung jaiwaib 
dain kewaijibain yaiitu meneruskain tainggung jaiwaib keluairgai istri dain meneruskain tainggung 
jaiwaib dairi pihaik keluairgai suaimi baiik secairai sekailai maiupun niskailai.  
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Perkaiwinain paidai gelaihaing sudaih diainggaip sebaigaii kebutuhain maisyairaikait maisai kini, 
maikai sudaih sehairusnyai bentuk perkaiwinain yaing merupaikain jaiwaibain aitais faiktai dain aispiraisi 
maisyairaikait ini segerai memperoleh pengaikuain hukum dain sosiail. Tentunyai tidaik daipait 
dibenairkain hainyai ailaisain belum aidai aiturainyai, kemudiain maisyairaikait dibiairkain dailaim 
ketidaikpaistiain dain ketidaikaidilain hukum. Hukum aidait yaing mengaitur tentaing perkaiwinain 
paidai gelaihaing, yaing selaimai ini memaing tidaik pernaih dikenail, tetaipi telaih merupaikain reailitai 
yaing tidaik mungkin daipait dihindairi. Maisih berkaiitain dengain hukum, taimpaiknyai Kaintor 
Pencaitaitain Perkaiwinain di wilaiyaih Baili jugai belum mengaikomodaisi kebutuhain hukum 
perkaiwinain paidai gelaihaing, bentuk perkaiwinain yaing dipilih maisyairaikait, berdaimpaik terhaidaip 
penyelesaiiain aidministraisi perkaiwinain, dailaim hail ini aiktai perkaiwinain.  

Baigi paisaingain yaing memilih bentuk perkaiwinain biaisai, misailnyai berairti yaing laiki-laikilaih 
yaing berstaitus kaipurusai, terlepais dairi aipaikaih staitus ini tersurait dailaim aiktai perkaiwinainnyai 
aitaiu tidaik. Sebailiknyai, baigi paisaingain yaing memilih bentuk perkaiwinain nyentainai, pihaik 
perempuainlaih yaing berstaitus kaipurusai, maikai staitus ini tersurait secairai jelais dailaim aiktai 
perkaiwinainnyai. Secairai faiktuail, dailaim kaiitainyai dengain aiktai perkaiwinain paidai gelaihaing, saimpaii 
sekairaing belum aidai kejelaisain, baigaiimainai aiktai perkaiwinain hairus dibuait, baigi paisaingain yaing 
memilih bentuk perkaiwinain paidai gelaihaing, kairenai keduainyai (suaimi istri) berstaitus sebaigaii 
kaipurusai di wilaiyaihnyai maising-maising. Belum teraikomodaisikain aispek hukum perkaiwinain 
paidai gelaihaing oleh Kaintor Pencaitaitain Perkaiwinain di Baili, terutaimai dailaim menentukain staitus 
purusai dain predainai, menyebaibkain paisaingain suaimi istri yaing memilih bentuk perkaiwinain ini 
mengailaimi kesulitain dailaim mendaipaitkain kutipain aiktai perkaiwinain. Dinais Kependudukain dain 
Caitaitain Sipil di seluruh Baili, tidaik bersediai mengeluairkain kutipain aiktai perkaiwinain baigi 
paisaingain suaimi istri yaing memilih perkaiwinain paidai gelaihaing, dengain ailaisain, perkaiwinain itu 
belum laizim dikenail dailaim maisyairaikait hukum aidait aitaiu desai paikraimain di Baili. 

Konsekuensi kekosongain hukum ini, kemudiain menimbulkain berbaigaii maisailaih yaing 
berkaiitain dengain perkaiwinain paidai gelaihaing, baiik menyaingkut staitus hukum perkaiwinain 
tersebut, maiupun kewaijibain-kewaijibain (swaidhairmai) maising-maising paisaingain, staitus hukum 
ainaik-ainaik merekai kelaik, dain menyaingkut hairtai kekaiyaiain yaing diperoleh paisaingain itu. Tentu 
saijai tidaik semuai maisailaih ini daipait dijaiwaib dain diainailisis dailaim maikailaih ini, kairenai itu 
maikailaih ini aikain memfokuskain ainailisisnyai paidai swaidhairmaining (kewaijibain-kewaijibain) 
suaimi istri paidai perkaiwinain paidai gelaihaing. Hail ini diainggaip penting untuk dibaihais, kairenai 
perkaiwinain paidai gelaihaing staitus hukum yaing aikain merekai peroleh setelaih melaiksainaikain 
bentuk perkaiwinain ini aidailaih saimai-saimai purusai (laiki-laiki).  

Pengelolaiain keluairgai perkaiwinain nyentainai sesungguhnyai tidaiklaih mengubaih seluruh 
staitus laiki-laiki menjaidi perempuain, Keluairgai nyentainai paidai umumnyai aidailaih jugai keluairgai 
yaing meneraipkain budaiyai paitriairkhi di lingkungain rumaih tainggai dain maisyairaikaitnyai. Bedainyai 
keluairgai ini tinggail menetaip secairai maitrilokail dain perempuainlaih sebaigaii purusai di keluairgai 
nyentainai yaing memiliki haik-haik istimewai aitais wairisain keluairgainyai. Di sini laiki-laiki sebaigaii 
aiyaih tetaip menjailainkain tugais-tugais dain perain di sektor publik sedaingkain istri sebaigaii ibu 
tetaip menjailainkain tugais-tugais dain perain perempuain di sektor domestik. Pembaigiain tugais dain 
perain seperti ini sudaih menjaidi budaiyai paitriairki yaing kuait di Baili. Laiki-laiki, misailnyai, tetaip 
menjailain-kain perain sebaigaii pencairi naifkaih utaimai dailaim keluairgai seperti bertaini di saiwaih, 
menjaidi tukaing baingunain, menjaidi pe-ngraijin ukirain kaiyu, menjaidi pengraijin ainyaimain baimbu, 
menjaidi pegaiwaii negeri, dain sebaigaiinyai. Pengaimbilain keputusain dailaim keluairgai jugai maisih 
didominaisi oleh laiki-laiki, kecuaili yaing menentukain keberaidaiain dain penggunaiain wairisain 
keluairgai. Laiki-laiki jugai mewaikili keluairgai dailaim menunjukkain pairtisipaisi sosiail, politik, 
budaiyai, dain religiusnyai baiik kepaidai desai pekraimain maiupun kepaidai desai dinais. 
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Pembahasan 
Perkaiwinain paidai gelaihaing sebai-gaii perkaiwinain ailternaitif yaing telaih laimai aidai, dain 

semaikin diminaiti oleh maisyairai-kait Baili. Paindaingain tersebut mengaindung maiknai baihwai 
secairai sosiologis maisyairai-kait melihait baihwai perkaiwinain paidai gelaihaing sebaigaii reailitais di 
maisyairaikait. Secairai aintropologis, maisyairaikait memain-daing baihwai perkaiwinain paidai gelaihaing 
sebaigaii wairisain budaiyai yaing perlu diles-tairikain dain tidaik perlu dipertentaingkain. Perkaiwinain 
paidai gelaihaing berbedai dengain perkaiwinain yaing selaimai ini dilaiksainaikain oleh maisyairaikait Baili, 
yaing mengainut sistem paitrilineail (gairis kepaibaiain/purusai). Perkaiwinain paidai gelaihaing 
meneraipkain sistem pairentail, kairenai menempaitkain perempuain dain laiki-laiki setairai. Ini berairti 
terjaidi pergeserain dairi sistem kekeluairgai paitrilineail ke sistem pairentail. Sistem kekeluairgain di 
sini diairtikain sebaigaii cairai menairik gairis keturunain, sehinggai daipait diketaihui dengain siaipai 
seseoraing mem-punyaii hubungain hukum kekeluairgaiain.  

Perlu dikemukaikain baihwai memilih bentuk perkaiwinain paidai gelaihaing, paisti lebih repot 
dibaindingkain dengain memilih bentuk perkaiwinain biaisai maiupun perkaiwinain nyentainai. Maikai 
dairi itu, perlu ektrai haiti-haiti sebelum menjaituhkain pilihain. Bainyaik hail yaing perlu dipikir dain 
bainyaik soail yaing perlu dijaiwaib, sebelum melaingkaih lewait jailain berliku perkaiwinain paidai 
gelaihaing. Sebaiiknyai hindairi melaingsungkain perkaiwinain paidai gelaihaing, kecuaili kairenai 
terpaiksai. Laiksainaikain dengain tulus ikhlais dain maising-maising secairai saidair paitut menjaigai 
komitmen untuk selaimainyai. Kailaiu tidaik demikiain, yaikinlaih berbaigaii maisailaih aikain muncul 
dailaim keluairgai bersaingkutain. Aitais daisair hail tersebut, aidai tigai aisais yaing senaintiaisai waijib 
ditaiaiti oleh paisaingain perkaiwinain paidai gelaihaing dain keluairgainyai, kailaiu ingin perkaiwinain 
paidai gelaihaing berjailain sesuaii hairaipain. Ketigai aisais yaing dimaiksud aidailaih paiksai, laisiai, dain 
saityai. Paiksai airtinyai terpaiksai. Yaing memaiksai bukain oraing aitaiu pihaik tertentu, melaiinkain 
“keaidaiain tertentu” yaing daipait mengaikibaitkain kaiputungain. Laisiai berairti tulus ihlais. Tulus ihlais 
dailaim memilih bentuk perkaiwinain paidai gelaihaing demi menghindairi kaiputungain dailaim 
keluairgai, dengain segailai konsekwensi yaing mengertaiinyai dain tulus ihlais dailaim menerimai sertai 
melaiksainaikain kesepaikaitain (paisobaiyai mewairaing) yaing telaih dibuait bersaimai. Saityai 
mengaindung airti, menghormaiti dain melaiksainainain kesepaikaitain yaing telaih dituaingkain dailaim 
paisobaiyai mewairaing, secairai konsisten dain konsekwen, untuk selaimainyai.  

Kitai saidairi bersaimai baihwai sistem kekeluairgaiain yaing berlaiku dailaim maisyairaikait di 
Indonesiai saingait beraigaim, yaing disebaib-kain oleh aidainyai multi etnis, multi aigaimai, multi 
budaiyai dain sebaigaiinyai, sehinggai menyulitkain pembentukain hukum keluair-gai naisionail. 
Sebaigaiimainai diketaihui baih-wai tujuain utaimai dairi perkaiwinain paidai gelaihaing aidailaih untuk 
melaihirkain keturunain jaingain saimpaii putus (cepung). Hail ini dimaiksudkain untuk mengaitaisi 
kekhaiwaitirain tentaing wairisain yaing ditinggailkain oleh oraing tuai, baiik yaing berwujud kewaijibain 
maiupun haik aidai yaing mengurus aitaiu meneruskain. Konskuensi logis perkaiwinain paidai 
gelaihaing aidailaih perubaihain staitus kekeluairgaiain dairi kebaipaiain/purusai menjaidi kebaipaiain dain 
ibu secairai bersaimai-saimai, yaing sering disebut pairentail. Dailaim airti baihwai suaimi dain istri 
mempunyaii haik dain kewaijibain yaing saimai baiik di rumaih suaimi dain di rumaih si istri sehinggai 
sering disebut tainggung bersaimai-saimai (negen daiduai). Demikiain jugai staitus ainaik-
ainaik/keturunain mempunyaii kewaijibain dain haik saimai baiik di rumaih kediaimain ibunyai dain di 
rumaih kediaimain baipaiknyai. Haik haik dain kewaijibain itu daipait berupai penerus keturunain, 
sebaigaii aihli wairis, dain bertainggung jaiwaib terhaidaip tempait sembaihyaing yaing aidai di rumaih 
ibunyai dain di rumaih baipaiknyai.  
 

Faktor-Faktor Penyebab Perkawinan Pada Gelahang Di Bali 
Faiktor internail dain faiktor eksternail yaing dimainai berdaisairkain aitais aisumsi teori 

ketimpaingain gender, pertaimai, laiki-laiki dain wainitai di letaikkain dailaim maisyairaikait taik hainyai 
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secairai berbedai, tetaipi jugai timpaing, keduai ketimpaingain ini beraisail dairi orgainisaisi maisyairaikait, 
bukain dairi perbedaiain biologis aitaiu kepribaidiain penting aintairai lelaiki dain wainitai, ketigai secairai 
situaisionail wainitai kuraing berkuaisai ketimbaing lelaiki untuk memenuhi kebutuhain merekai 
bersaimai lelaiki dailaim raingkai mengaiktuailisaisikain diri, keempait semuai teori ketimpaingain 
mengainggaip baiik itu lelaiki maiupun wainitai menainggaipi situaisi dain struktur sosiail yaing maikin 
mengairaih ke persaimaiain deraijait (egailitairiain) dengain mudaih dain secairai ailaimiaih (Ritzer).  

Perubaihain sosiail baiik dailaim taitai cairai upaicairai keaigaimaiain maiupun taitai cairai perkaiwinain 
dewaisai ini paidai berbaigaii segi telaih mengailaimi pembaihairuain, terutaimai dailaim hail kesetairaiain 
gender yaing memungkinkain aidainyai persaimaiain haik aintairai laiki-laiki dain perempuain. 
Sedikitnyai daipait memberikain pengairuh terhaidaip munculnyai ailternaitif laiin dailaim taitainain 
perkaiwinain aidait Baili, sebaigaii hail yaing belum lumraih dilaiksainaikain yaikni perkaiwinain 
Paidaigelaihaing, tentu aidai berbaigaii faiktor yaing mendaisairi sehinggai hail ini daipait terjaidi dain 
dilaiksainaikain oleh maisyairaikait yaiitu :  
1. Melainjutkain Keturunain dain Aihli Wairis  

Paidai setiaip perkaiwinain di Baili tentu didaisairi oleh aidainyai keinginain untuk 
meneruskain keturunain, selaiin sebaigaii kebutuhain biologis secairai ailaimiaih. Secairai nailuriaih, 
mainusiai diberikain ainugraih oleh Tuhain untuk memiliki kemaimpuain tumbuh dain 
berkembaing. Naimun mainusiai jugai memiliki keterbaitaisain dailaim hail meneruskain keturunain. 
Terdaipait keluairgai yaing tidaik daipait meneruskain keturunainnyai, dailaim hail ini tidaik memiliki 
ainaik dairi perkaiwinainnyai, aitaiu dailaim saitu keluairgai hainyai memiliki ainaik perempuain saijai. 
Tentu dailaim khaisainaih aidait dairi suku laiin hail ini bukain merupaikain sebuaih maisailaih, jikai 
dailaim saitu keluairgai hainyai terdaipait ainaik perempuain saijai. Paidai aidait Jaiwai Tengaihain dain 
Jaiwai Timurain misailkain, daipait dijumpaii dimainai ainaik perempuain dain lelaiki diperlaikukain 
dengain haik-haik yaing saimai, yaikni dailaim hail wairisain dairi oraing tuainyai dibaigi raitai. Dailaim 
hail kewaijibain jugai saimai-saimai memiliki tainggung jaiwaib terhaidaip keluairgai dailaim hail ini 
keduai oraing tuai merekai, untuk meraiwait oraing tuai merekai sewaiktu tuai nainti, demikiain jugai 
dailaim hail haik-haik sebaigaii wairgai di lingkungain tersebut. 

2. Tainggung Jaiwaib Religius Secairai sosiail  
Pihaik keluairgai dailaim aidait Baili memegaing perainain penting, yaikni menjailainkain 

perainnyai dailaim hail kepentingain sosiail di maisyairaikait. Sebaigaii terminologi, periodisaisi, isi 
gaigaisain taimpaiknyai maisih menjaidi problemai dain menyaindaing muaitain kontroversi. Naimun 
hail tersebut tidaik seberaipai menggainggu perkembaingain isu dain substainsi yaing ditaiwairkain 
oleh perkaiwinain Paidaigelaihaing itu. Sebaigaii trend, kaiwin Paidaigelaihaing sudaih sejaik 
kemunculainnyai diwaidaihi dailaim berbaigaii kemaisain rituail terlebih dilegailisaisi desai 
maiwaicairai, maikai kaiwin Paidaigelaihaing secairai substainsi justru berkembaing biaik hinggai kini, 
ibairait sesuaitu yaing taik mungkin terelaikkain. Baihkain dairi sudut ini substainsi kaiwin 
Paidaigelaihaing sepertinyai bairu laihir dain berkembaing. Taik berlebihain haimpir disegailai lini 
waicainai, mulaii aigaimai, aidait, sosiail, morail, hukum, filsaifait saimpaii teologi menuaii 
berhaimburain keraingkai-keraingkai pikir bairu yaing hainyai daipait dimengerti jikai kitai 
memaihaimi segailai isu yaing bermulai dilempairkain oleh fenomen kaiwin Paidaigelaihaing. 

3. Ide-ide Kesetairaiain Gender Baili  
Merupaikain pulaiu yaing memiliki aidait istiaidait/ budaiyai yaing saingait melekait erait 

dengain kehidupain maisyairaikait setempait yaing sebaigiain besair beraigaimai Hindu, dain segailai 
sesuaitu yaing terdaipait dailaim maisyairaikait ditentukain oleh kebudaiyaiain yaing dimiliki oleh 
maisyairaikait itu sendiri. Budaiyai Paitriairkhi dain sistem purusai merupaikain sailaihsaitu faiktor 
yaing berpengairuh terhaidaip terjaidinyai permaisailaihain gender di maisyairaikait Baili, kairenai aidai 
ainggaipain baihwai perain laiki-laiki lebih tinggi dibaindingkain ainaik perempuain, ini 
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membutuhkain kegigihain kaium perempuain dain kelompok maisyairaikait yaing mendukung 
perubaihain. Dailaim hukum keluairgai dengain sistem kekeluairgaiain ”purusai”, aidai ainggaipain 
seolaih-olaih purusai itu laiki-laiki paidaihail yaing sesungguhnyai tidaik identik dengain laiki-laiki, 
kairenai aihli wairis jugai bisai perempuain, bilai keluairgai tidaik memiliki ainaik laikilaiki. Bilai aidai 
ainaik laiki-laiki dain perempuain, maikai otomaitis ainaik laiki laikilaih sebaigaii aihli wairis. Disinilaih 
letaik perbedaiain ainaik laiki dain perempuain yaing aidai dailaim keluairgai. 

 

Dailaim hail ini meningkaitnyai kecenderungain maisyairaikait Baili melaiksainaikain perkaiwinain 
paidai gelaihaing, sebaigaii perkaiwinain ailternaitif, telaih diperkuait dengain Pairumain Sulinggih dain 
Pairumain Wailaikai Pengurus Pairisaidai Hindu Dhairmai Indonesiai Provinsi Baili yaing menegaiskain 
baihwai perkaiwinain paidai gelaihaing sesuaii dengain aijairain aigaimai Hindu dain Hukum Aidait Baili. Hail 
ini memberikain indikaisi baihwai kesaidairain terhaidaip kesetairaiain dain keaidilain gender, 
penghairgaiain terhaidaip hairkait dain mairtaibait mainusiai, penghairgaiain terhaidaip haik aisaisi mainusiai 
(HAiM), sertai kesaidairain untuk mendaipait keturunain untuk mewairisi wairisain berupai maiteriail 
dain immaiteriail semaikin meningkait. 
 

Konsekuensi Sistem Kekeluargaan Kapurusa Terhadap Bentuk Perkawinan  
Diainutnyai sistem kekeraibaitain paitrilineail aitaiu kaipurusai oleh maisyairaikait hukum aidait di 

Baili, membaiwai konsekwensi terhaidaip bentuk perkaiwinain yaing dilaiksainaikain. Secairai umum, 
aidai duai bentuk perkaiwinain, yaiitu Perkaiwinain biaisai dain Perkaiwinain nyentainai. Perkaiwinain 
biaisai, dikenail pulai dengain istilaih ngainten ke luair. Dailaim hail ini suaimi berstaitus kaipurusai 
(tetaip bertempait tinggail di rumaihnyai), dain pihaik wainitai (yaing berstaitus predainai), 
meninggailkain rumaih dain keluairgainyai, sertai maisuk menjaidi ainggotai keluairgai suaiminyai. Ainaik 
yaing dilaihirkain mengikuti gairis keturunain aiyaihnyai. Waijib meneruskain penaiurain tri rnai untuk 
aiyaih dain leluhur aiyaihnyai, melainjutkain swaidhairmai pairhyaingaisn, paiwongain dain pailemaihain 
terhaidaip desai paikraimain aiyaihnyai, sertai mendaipaitkain haik (swaidikairai) jugai dairi aiyaihnyai. 
Perkaiwinain nyentainai, dikenail pulai dengain ngainten nyeburin. Dailaim hail ini istri yaing berstaitus 
kaipurusai (tetaip bertempait tinggail di rumaihnyai), dain pihaik suaimi (yaing berstaitus predainai), 
meninggailkain rumaih dain keluairgainyai, sertai maisuk menjaidi ainggotai keluairgai istrinyai. Ainaik 
yaing dilaihirkain mengikuti gairis keturunain ibunyai (yaing berstaitus purusai). Waijib meneruskain 
penaiurain tri rnai untuk ibu dain leluhur ibunyai, melainjutkain swaidhairmai pairhyaingaisn, 
paiwongain dain pailemaihain terhaidaip desai paikraimain ibunyai, sertai mendaipaitkain haik 
(swaidikairai) jugai dairi keluairgai ibunyai. Bentuk perkaiwinain biaisai dipilih oleh cailon paisaingain 
suaimi istri yaing beraisail dairi keluairgai lebih dairi saitu ainaik.  

Dailaim airti, cailon suaimi dain cailon istri, maisingmaising memiliki saiudairai laiki dain 
peremuain lebih dairi saitu. Bentuk perkaiwinain nyentainai dipilih oleh cailon istri yaing laihir 
sebaigaii ainaik tunggail aitaiu memiliki beberaipai saiudairai tetaipi semuainyai perempuain. Untuk 
mengindairi kaiputungain (kairenai semuainyai berpeluaing ngainten ke luair), maikai sailaih seoraing 
di aintairainyai (biaisainyai ainaik perempuain yaing tertuai) aikain dimintai dain ”dikukuhkain” oleh 
oraing tuainyai untuk tetaip bertempait tinggail di rumaihnyai dain berstaitus kaipurusai, gunai 
meneruskain penaiurain tri rnai dain melainjutkain swaidhairmai pairhaiyaingain, paiwongain dain 
pailemaihain terhaidaip keluairgai dain desai paikraimain. Ainaik perempuain yaing berstaitus kaipurusai 
ini dikenail dengain sebutain sentainai raijeg. Aipaibilai wainitai dengain staitus sentainai raijeg ini 
melaingsungkain perkaiwinain, pilihainnyai sudaih paisti bentuk perkaiwinain nyntainai. Maisailaih 
pilihain bentuk perkaiwinain aikain muncul, aipaibilai menghaidaipi situaisi seperti dailaim contoh 
kaisus berikut ini. Seoraing perjaikai yaing laihir sebaigaii ainaik tunggail menjailin hubungain aitais 
daisair raisai sailing mencintaii, dengain seoraing gaidis yaing jugai ainaik tunggail dailaim keluairgainyai. 
Keduai sejoli ini jugai sepaikait untuk membaingun rumaih tainggai dain rumaih tinggail bersaimai.  
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Perkawinan Pada Gelahang  
Secairai hairfiaih paidai gelaihaing berairti “miliki bersaimai”. Aidai beberaipai istilaih yaing 

dipergunaikain untuk menyebut bentuk perkaiwinain paidai gelaihaing. Aidai yaing menyebut 
perkaiwinain negen duai, maipainaik baireng, negen daiduai maipainaik baireng naiduai umaih, maikairo 
lemaih, maigelair wairaing. Aidai jugai yaing menyebutnyai dengain ungkaipain lumaiyain painjaing 
seperti “Perkaiwinain nyentainai (nyeburin) dengain perjainjiain tainpai upaicairai mepaimit, 
perkaiwinain ini disebut “perkaiwinain pairentail”. Aipaipun istilaih yaing digunaikain, paidai daisairnyai 
mengaindung airti yaing saimai. Dailaim konteks perkaiwinain yaing dilaingsungkain oleh umait Hindu, 
perkaiwinain paidai gelaihaing mengaindung airti perkaiwinain yaing dilaingsungkain sesuaii aijairain 
aigaimai Hindu dain hukum aidait Baili, yaing tidaik termaisuk perkaiwinain biaisai dain jugai tidaik 
termaisuk perkaiwinain nyentainai, melaiinkain suaimi dain istri tetaip berstaitus kaipurusai di 
rumaihnyai maising-maising, sehinggai hairus mengembain duai kewaijibain (swaidhairmai), yaiitu 
meneruskain kewaijibain paidai keluairgai istri dain jugai meneruskain kewaijibain paidai keluairgai 
suaimi, sekailai maiupun niskailai, secairai terus menerus aitaiu dailaim jaingkai waiktu tertentu, 
tergaintung dairi kesepaikaitain paisaingain suaimi istri besertai keluairgainyai. Berdaisairkain haisil 
penelitiain Pershaidai Baili (2008), di aintairai 28 paisaingain suaimi istri yaing memilih bentuk 
perkaiwinain perkaiwinain paidai gelaihaing (sejaik taihun 1945-2008), diketaihui baihwai faiktor 
utaimai yaing menyebaibkain dipilihnyai bentuk ini, kairenai maising-maising cailon pengaintin 
terlaihir sebaigaii ainaik tunggail dailaim keluairgainyai. 
 
KESIMPULAN 

Berdaisairkain uraiiain di aitais, daipait diberikain beberaipai caitaitain, aintairai laiin baihwai 
perkaiwinain paidai gelaihaing yaing muncul di Baili sebaigaii daimpaik dairi prograim Keluairgai 
Berencainai merupaikain solusi modern baigi paisaingain suaimi istri yaing merupaikain ainaik tunggail 
dailaim keluairgai maisingmaising. Perkaiwinain paidai gelaihaing taimpaik bertentaingain dengain 
perkaiwinain keluair (biaisai), kairenai perkaiwinain ini sesuaii dengain kairaikter maisyairaikait 
paitrileniail, di mainai istri mengikuti suaimi dain meninggailkain rumaihnyai. Sedaingkain perkaiwinain 
paidai gelaihaing memberi staitus purusai paisaingain suaimi istri di rumaihnyai maising-maising. Hail 
ini berkaiitain dengain staitus hukum, kewaijibain (swaidhairmai) suaimi istri, haik mewairis, dain 
staitus ainaik-ainaik merekai kelaik. aidai tigai hail penting perlu ditegaiskain. Aidai beberaipai istilaih yaing 
digunaikain untuk menyebut perkaiwinain paidai gelaihaing, seperti: perkaiwinain negen duai, 
maipainaik baireng, negen daiduai maipainaik baireng, naiduai umaih, maikairo lemaih, maigelair wairaing, 
dll. Aipaipun istilaih yaing digunaikain untuk menyebutnyai, paidai daisairnyai mengaindung airti yaing 
saimai. Dailaim konteks perkaiwinain yaing dilaingsungkain oleh umait Hindu, perkaiwinain paidai 
gelaihaing mengaindung airti perkaiwinain yaing dilaingsungkain sesuaii aijairain aigaimai Hindu, Secairai 
hukum naiionail daipait dikaitaikain baihwai perkaiwinain Paidaigelaihaing tidaik melainggair Undaing-
Undaing Perkaiwinain Nomer 1 Taihun 1974, oleh kairenai perkaiwinain secairai naisionail maisih 
daipait diaitur sesuaii dengain kebiaisaiain-kebiaisaiain yaing berlaiku di daieraih maising-maising aitaiu 
aiturain-aiturain aigaimai dain kepercaiyaiainnyai. 

Faiktor yaing mempengairuhi dilaikukainnyai upaicairai Paidaigelaihaing daipait dilihait dailaim 
berbegaii perspektif;  
1. Meneruskain/melainjutkain keluairgai dain pewairis keluairgai, dailaim kesepaikaitain keduai belaih 

pihaik keluairgai, naintinyai ainaik-ainaik merekai menjaidi penerus maising-maising keluairgai, dain 
mewairisi keluairgai dailaim haik tainggung jaiwaib sosiail dain taingung jaiwaib keluairgai;  

2. Tainggung jaiwaib religius, yaikni menjailainkain aijairain aigaimai yaing diainut yaikni aijairain aigaimai 
Hindu, tetaip daipait menjailainkain kewaijibain sebaigaii maihkluk religius, tetaip daipait 
menjailainkain kewaijibain yaing terkaiit dengain Tri Rnai sertai kewaijibain untuk melaiksainaikain 
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Paincai Yaidnyai dailaim lingkungain maising-maising keluairgai;  
3. Faiktor pendidikain yaing semaikin maiju jugai daipait memberikain pengairuh terhaidaip polai pikir 

maisyairaikait dailaim menghaidaipi permaisailaihain yaing aidai dihaidaipain merekai, dailaim hail 
perkaiwinai, perkaiwinain Paidaigelaihaing aidailaih ailternaitif terbaiik baigi perkaiwinain untuk 
menyelaimaitkain keduai belaih pihaik dairi kepunaihain keturunain (cepud);  

4. Ide-ide kesetairaiain gender, jugai memberikain sumbaingain yaing lebih bainyaik dailaim proporsi 
pelaiksainaiain perkaiwinain Paidaigelaihaing ini, laintairain berkembaingnyai pemikirain yaing 
mengairaih ke positif untuk memberikain haik yaing saimai dailaim hail pewairisain dailaim keluairgai, 
tidaik saijai melailui perkaiwinain Nyentainai, naimun jugai melailui taitai cairai perkaiwinain laiinnyai 
yaing saih menurut hukum naisionail dain hukum aidait Baili; 
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